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1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Boyolali memiliki luas wilayah mencapai 1.015 km2 yang 

terdiri dari 22 kecamatan, 6 kelurahan, dan 261 desa. Secara geografis berada 

pada posisi geografis antara 110022’-110050’ Bujur Timur dan antara 707’-7 

036’ Lintang Selatan mempunyai luas wilayah kurang lebih 101.510,10 hektar 

yang membentang dari Barat-Timur sejauh 48 km dan Utara-Selatan sejauh 54 

km, dengan batas administrasi wilayah, sebagai berikut :  

1) Sebelah Utara yaitu Kabupaten Grobogan dan Kabupaten Semarang;  

2) Sebelah Timur yaitu Kabupaten Karanganyar, Sragen, dan Sukoharjo;  

3) Sebelah Selatan yaitu Kabupaten Klaten dan Provinsi D.I. Yogyakarta;  

4) Sebelah Barat yaitu Kabupaten Magelang dan Kabupaten Semarang. 

Salah satu potensi unggulan dari Kabupaten Boyolali yaitu dibidang 

peternakan berupa pengembangan sapi perah dan sapi potong. Boyolali 

dikenal sebagai kota susu, karena merupakan salah satu sentra terbesar 

penghasil susu sapi segar di Jawa Tengah. Peternakan sapi perah umumnya 

berada di daerah selatan dan dataran tinggi yang berudara dingin, karena sapi 

perah yang dikembangkan saat ini berasal dari wilayah sub-stropis Australia 

dan Selandia Baru. Selain itu didaerah Kecamatan Ampel terdapat sentra 

industri Abon dan Dendeng. Selama ini pemanfaatannya sebagai bahan baku 

industri pengolahan susu, industri makanan dan dijual dalam produk susu 

segar. Lokasi berkembangnya potensi unggulan ini berada di Kecamatan Selo, 

Cepogo, Musuk, Boyolali, dan Mojosongo.  

Dari uraian diatas, Kabupaten Boyolali melalui Dinas Peternakan dan 

Perikanan untuk semakin meningkatkan pelayanan, baik dari segi kualitas 

pelayanan seperti kesehatan hewan dan ternak. Dukungan 5 Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) Puskleswan dan dokter hewan serta paramedik di Kabupaten 

Boyolali merupakan potensi yang besar dalam mendukung pembangunan di 

bidang kesehatan hewan dan ternak. 

 

2. LATAR BELAKANG 

Mengacu pada perundangan-undangan bahwa pelayanan kesehatan 

hewan oleh dokter hewan harus legal dan memiliki izin, menjadi ide inovasi 

untuk hal tersebut dapat mempermudah para dokter hewan di Kabupaten 



 
 

Boyolali melakukan pengajuan rekomendasi ijin praktek dokter hewan melalui 

Sistem Administrasi Sertifikasi Veteriner (SATIVET). 

 

3. TUJUAN 

Tujuan panduan Inovasi Sativet (pengajuan rekomendasi sip dokter hewan) 

disusun adalah :  

a. Memudahkan dokter hewan dalam mengajukan rekomendasi ijin praktek 

dokter hewan; 

b. Mewujudkan pelayanan masyarakat berbasis sistem informasi. 

 

4. RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup inovasi Sistem Administrasi Sertifikasi Veteriner 

(SATIVET) adalah : 

a. Kebijakan pelayanan 

Sistem informasi untuk pengajuan rekomendasi ijin praktek dokter hewan 

melalui Sistem Administrasi Sertifikasi Veteriner (Sativet) merupakan 

pengembangan dari pengajuan rekomendasi ijin prektek dokter hewan 

secara manual dengan datang ke kantor dinas.  

b. Sasaran Pelayanan 

Sasaran pelayanan pengajuan rekomendasi ijin praktek dokter hewan 

melalui Sistem Administrasi Sertifikasi Veteriner (Sativet) adalah para 

kolega dokter hewan yang akan membuat atau memperpanjang surat ijin 

praktek dokter hewan. 

c. Pendekatan pelayanan  

Pendekatan pelayanan pengajuan rekomendasi ijin praktek dokter hewan 

melalui Sistem Administrasi Sertifikasi Veteriner (Sativet) adalah : 

- Peran serta Dinas : keterlibatan dinas dalam memberikan informasi 

tentang Sativet kepada masyarakat terutama dokter hewan di wilayah 

Kabupaten Boyolali. 

- Peran serta kolega dokter hewan : dokter hewan di wilayah Kabupaten 

Boyolali berperan aktif dalam penyebaran informasi kepada sesama 

koloega dokter hewan dan penggunaan Sativet untuk pengajuan 

rekomndasi ijin praktek dokter hewan. 



 
 

- Pemanfaatan teknologi : dengan menggunakan web 

Sativet.http://103.137.37.172/sativet/ . 

d. Tata laksana pelayanan  

Tata laksana pelayanan pengajuan rekomendasi ijin praktek dokter 

hewan melalui Sistem Administrasi Sertifikasi Veteriner (Sativet) 

menggunakan sistem informasi dengan alamat 

http://103.137.37.172/sativet/ yang dapat diakses oleh user dengan 

membuat akun terlebih dahulu. User  mengisi form data diri dan 

mengunggah dokumen untuk kelengakapan. Dilanjutkan dengan survei 

tempat praktek dokter hewan oleh petugas Dinas Peternakan dan 

Perikanan Kabupaten Boyolali. 

 



 
 

e. Pembinaan dan pengawasan 

Pembinaan dan pengawasan oleh Dinas Peternakan dan Perikanan 

Kabupaten Boyolali, diarahkan untuk meningkatkan mutu pelayanan 

kepada masyarakat dan dilaksanakan dalam bentuk pengembangan sistem 

dan keaktifan dalam pelayanan. Pembinaan dan pengawasan oleh Dinas 

Peternakan dan Perikanan Kabupaten Boyolali dalam program Sativet ini 

meliputi : 

- Mendukung pengembangan upaya kesehatan hewan dan ternak di 

wilayah Kabupaten Boyolali; 

- Menyusun regulasi yang bertujuan memfasilitasi untuk meningkatkan 

akses dan mutu pelayanan. 

 

5. KETENAGAAN 

Pelaksana kegiatan pelayanan inovasi pengajuan rekomendasi ijin 

praktek dokter hewan melalui Sistem Administrasi Sertifikasi Veteriner (Sativet) 

yaitu : 

a. Bidang kesehatan hewan Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten 

Boyolali. 

b. Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Boyolali. 

 


